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A BSTRAK 

Judul : Pelaksanaan Layanan Rimbingan Belajar terhadap Anak Tuna 

Netra di Sekolah Luar Biasa Tunanetra Payakurnbuh 

Penellti : Mega Iswari, dkk. 

Sekolah Luar Biasa Tunanetra sebagai lernbaga pendidikan bagi 

anak-anak yang mengalami kelainan pengtihatan, untuk itu seyogyanya 

mendapatkkan pelayanan yang optimal dalam rangka mempeniapkan 

mereka untuk bisa tejun di tengah-tengah masyarakaf dengan batas 

kemampuan yang dimilikinya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 

bagi anak-anak yang berkelainan. 

Penelition ini bertujuan untuk memahami bagaimana aktivitas guru 

terhadap penyelenggaraan dalam layanan bimbingan belajar terttadap 

siswa tunanetra. Untuk memahami penoalan ini digunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan mempedomani langkah-langkah yang 

dikembangkan oleh Spradley ( 1  980). 

Beberapa hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan layanan 

bimbingan belajar yang diberikan melalui : ( 1 )  pengembangan disiplin 

belajar, antara lain cara-cara belajor yang baik don efekiif, meningkatkan 

motivasi belajar, mempersiapkan diri untuk ujian, (2) pengembangan 

keterampilan mencatat, yaitu dikarenakan anak tunanetra menulis 

memakai huruf Braille maka sekolah harus memperhatikan cara penulisan 

I 
dengan lambang don tusing yang sudah dibakukan, (3) pengembangan 

I 

! keterampilan belajar membaca, ha1 ini ditekankan bahwa telunjukkanan 
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dicondongkan kurang lebih 450 waktu meraba don telunjuk jari kin mencari 

baris yang akan dibaca. Untuk melaksanakan kegiatan ini guru 

menggunakan pendekatan individual don pendekatan kelompok. Kegiatan 

ini dilaksanakan di dalam kelas don di asrama di sore hari, hanya saja waktu 

pelaksanaannya sering terbentur oleh waktu. 

Dalam melaksanakan kegiatan layanan bimbingan belajar, infonnasi 

disampaikan bukan hanya melalui salah satu penginderaan melainkan 

melalui beberapa penginderaan dengan bantuan alat-alat audio don 

benda-benda, kemudian guru lebih banyak bedanyo don memberi 

dorongan serta memahami perasaan anak, menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan daya tangkap anak. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Lutar Belakang Masakh 

Sekolah Luar Biasa Tunanetra mwpakan lembaga pendidikan bagi 

anak-anak yang mengalami kelainan penglihatan, untuk itu selayaknya kita 

memberikan pelayanan yang optirnal sesuai dengan batas kemampuannya. 

Anak tunanetra adalah anak yang mengalami kelainan penglihatan sehingga 

rnereka mengalami berbagal hambatan dalam kehidupan sehari-had seperh' 

belajar, bersosialisasi dan sebagainya. Maka dari itu mereka membutuhkan 

bimbingan dan pendidikan demi masa depan untuk rnengembangkan bakat 

masing-masing. 

Untuk itu Sekolah Luar Biasa Tunanetra sebagai lembaga pendidikan 

bagi anak-anak tuna netra seyogyanya rnemberikan layanan yang optimal 

dalam rangka mempeniapkan anal< agar dapat menolong dirinya sendiri serta 

dtlpat mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya pada masa sekarang 

don yang akan datang. Dengan pendidikan yang baik mereka akan dapat 

mandiri dan berperan s&a dalarn pembangunan sesuai dengan batas 

kemampuannya. 7 

Salah satu bentuk layanan yang harus diberikan oleh Sekolah Luar Biasa 

Tunanetra adalah penyelenggaraan layanan bimbingan belajar. Kegiatan 

belajar mengajar merupakan kegiatan yang diberikan untuk bekal kehidupan 

bagi individu yan dilaksanakan di sekolah, keluarga dan rnasyarakat. Namun, 

sesungguhnya kegiatan tersebut belum memadai untuk mempeniapkan siswa 

terjun ke tengah-tengah masyarakat. Oleh karena Itu sekolah masih perlu 

menunjang dengan kegiatan lain sesuai dengan misinya seperti bimbingan. 

latihan kerja, dan sebagainya. Slswa perlu diberikan latihan dalam 



memecahkan masalah agar kelak mereka mempunyai tanggung jawab dalam 

memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Anak-anak tunanetra sebagai warga negara berhak untuk rnemperoleh 

pengajaran dan pendidikan yang layak sebagaimana warga negara yang 

lainnya, seperti tercanturn dalam Undang-undang Dasar 1945 paml 31 

dinyatakan bahwa 'Yiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran". 

dimana anak-anak ini memiliki citacita, serta bimbingan. Mereka juga 

rnerupakan harapan orang tua don sekaligus diharapkan berguna bagi nusa 

dan bangsa, karena banyak yang dapat mereka sumbangkan sesuai dengan 

kemampuan dan keahlian mereka masing-masing. Untuk itu mendidik anak 

yang berkelainan adalah merupaka kewajiban don tanggung jawab benama 

antara pemerintah, masyarakat dan orang tua. 

Berdasarkan hasil pengamatan di Sekolah Luar Biasa Tunanetra Payakumbuh 

menunjukkan bahwa dalam penyetenggaraan layanan bimbingan belajar 

masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan dan ketimpangan- 

ketimpangan. Hal itu akan menyebabkan anak tunanetra kurang mampu 

rnelaksanakan aktivitas belajar secara optimal. pada akhimya akan 

menyebabkan rnereka rnemperoleh prestasi yang rendah dan tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Banyak diantara mereka yang tidak dapat 

melanjutkan pendidikan ke sekolah umum, padahal kemampuan kognitif anak- 

anak tunanetra soma dengan anak-anak normal, hanya saja karena rnereka 

mengalami kelainan penglihatan sehingga mereka mengalami kesulitan dalam 

belajar. Untuk itu guru sangat berperan memberikan layanan bimbngan 

belajar dengan sebaik mungkin sehingga diharapkan mereka setelah tomat 

Sekolah Luar Biasa bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Dengan demikian. untuk menciptakan suasana proses belajar mengajar 

yang baik bagi anak tunanetra supaya mereka dapat melanjutkan ke tingkat 



pendidikan yang lebih tinggi tidak tedepas  dan' penyelenggaraan layanan 

bimbingan belajar. Dalam ha1 ini layanan bimbingan belajar mempunyai 

Peranan yang sangat pentlng dalam rangka membantu anak-anak tunanetra 

memecahkan masalah yang dihadapinyo. 

Sampai sacrt ini pelaksanaan bimbingan belajar di Sekolah Luar Biasa 

hingga batas  tertentu dilakukan oleh guru ketas d e n g a n  alasan : 1) guru 

Sekolah Luar Biasa adalah guru kelas yang  mendapatkan pendidikan tentang 

anak tunanetra d a n  pemasalahonnya,  2) sesuai d e n g a n  surat keputusan 

Mendikbud Nomor 25/1995 tentang petunjuk teknis ketentuan pelaksunaan 

jabat-an fungsional guru d a n  angka  kreditnya, dikatakan bahwa "guru kelas 

disamping mengajar juga wajlb rnelaksanakan bimbingan d a n  konseling 

terhadap skwa di kelas yang menjadi t anggung  jawabnya". Dengan demikian 

pelaksanaan bimbingan d a n  konseling khususnya p a d a  layanan bimbingan 

belajar di sini secara langsung dikaitkan d e n g a n  kenaikan pangkat a t a u  

jabatan set-to pengembangan karier bagi guru-guru. 

Dalam melaksanakan layanan bimbingan belajar, guru kelas diuntut 

d a p a t  melaksanakan tugas, tanggung jawab d a n  wewenangnya secara  

penuh. Guru kelas berperan sebagai  guru pembimbing dalam membantu para  

siswa memahami dirinya sendiri, nener ima kelainan yang diwndangnya. 

memaharni kemampuan d o n  kelemahannya. Guru kelas tunanetra sangat  

berperan dalarn melaksanakan layanan bimbingan belajar, ha1 ini 

berhubungan dengan  keberhasilan maupun kegagalan s i ia  dalam mencari 

jalan keluar a tas  masalah yang  dihadapinya. 

Oalam pelaksanaan bimbingan belajar yang  dilakukun oleh guru kelas 

terhadap siswa juga dituntut untuk rnemperhatikan aspek-aspek tertentu 

terutarna aspek kekurangan yang ada pada dirinya, karena kekurangan yang 



ado wdanya itulah yang akan menjadi faktor penghambat utama dalam 

melaksanakan kegiatan bimbingan belajar. 

Dengan dilaksanakannya timbingan belajar terhadap siswa tunanetra, 

mereka dituntut untuk marnpu rnelaksanakan kegiatan sehari-hari dengan baik. 

mampu mandin, memitiki prestasi belajar yang baik sesual dengan potensinya. 

8. Perrnasalahan 

Dalam rangka meningkatkan sumber daya rnanusia pemerintah telah 

memberikan perhatian yang sen'us kepada seluruh anal< usia sekoiah untuk 

dapat melanjutkan pendidikan di sekolah termasuk didalamnya anak-anak 

Penyandang cacat. Untuk mewujudkan itu maka dalam melaksanakan 

layanan bimbingan belajar, diharapkon guw-guru harus mampu 

menyelenggarakannya dengan sebaik mungkin sehingga tercapai tujuan yang 

diharapkan. Berkenaan dengan ha1 ini Prayitno (1994), mengemukakcrn tujuan 

bimbingan belajcr adalah "membantu siswa agar rnendapat penyesuaian 

yang baik di dalam situasi belajar, sehingga setiap siswa dapat belajar dengan 

efisien sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dan mencapai 

perkembangan yang optimal. 

Untuk mencapai tujuan tenebut secara umum ada beberapa 

pendekatan yang dapat dgunakan dalam melaksanakan kegiatan tersebut. 

antara lain adalah pendekatan individual don kelompok, pendekatan 

behavior, pendekatan realidas. dan penggunaan teknik observasi, pengetesan 

studi kasus dan konferensi kasus, serta wawancara (Depdikbud Dirjen Dikti. 

1997:65). 

Dari uraian di atas dapatlah dipahami bahwa pelaksanaan layanan 

bimbingan belajar terhadap siswa perlu rnenggunakan teknlk khusus yang 



dapat rnengatasi dan menolong rnereka dalam menghadapi permmlahan 

Yang disebabkan ketunaannya. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan inforrnasi dari beberapa inforrnan 

diketahui bahwa mash terdapat siswa yang mengalarni kesulitan dalam 

mencatat atau menulis dengan huwf braille, dan kesulitan dalam membaca 

soal-soal matematika serta menjawab soal-soal rnaternatika, waktu untuk 

mela ksanakan birnbingan bela jar masih kurang dimanfaa tkan dengan baik. 

Dalarn ha1 ini ada beberapa layanan birnbingan belajcr yang dilaksanakan 

oleh guw-guru terhadap anak tunanetra, antara lain : 1 )  bentuk-bentuk 

pelaksanaan layanan bimbingan belajar, 2) rnateri birnbingan belajar. Dalam 

melaksanakan kegiatan birnbinga? belajar rnasih diternui beberapa faktor 

yang menghambatnya, sehingga kegiatan layanan bimbingan belajar beium 

terlaksana dengan cptimal, untuk itu perhatin dan usaha guru sangat 

diperlukan terhcdap ha1 ini. 

Berdasarkan hasil penelitian Mega Iswari (Thesis S2 1998), tantang sistem 

layanan dalam birnbingan belajar terhadap anak tuna netra di Seko!ch Luar 

Biasa Tunan netra Payakurnbuh, ini mendorong penulis untuk rnenewi lebih 

lanjut tentang pelcksanaan layanan bimbingan belcjar terhadap anak tuna 

netra di Sekolah Tunanetra Payakumbuh terutama untuk mengungkapkan jenis 

rnateri birnbingan belajar dan kiat-kiat guru sesuai dengan kekhususannya. 

Penelitian ini berkaitan dengan hasil penelitian tenebut di atas. karena 

merupakan sebagai tindak lanjutnya maka dari itu terdapat data yang sarna 

terutama dalarn mendeskripsikan objek penelitian. 

Dari pengamatan penulis di Sekolah Luar Biasa Tuna netra Payakurnbuh. 

maka pertanyaan penelitian yc~ng perlu dicari jawabannya adalah 

"Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan belajar terhadap anak tuna 

netra di Sekolah Luar Biasa Tuna netm Payakumbuh". 



C. Tujuan P e n e l i t l a  

Penelition mi bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk pelaksanaan layanan bimbingan belajar 

tehadap siswa tunanetra 

2. Mendeskriman mat4 layonap bimbingan belajar yang diberikan oleh 

guru kelas terhadap siswa tunanetra 

3. Mengetahui faktor yang menghambat dalam melaksanakan layanan 

bimbingan belajar terhadap siswa tunanetra 

D. Kegunaan Penemian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengelola atau gun, 

pendidikan luar biasa khususnya guru Sekolah tuar Biasa tunanetra sebagai 

bahan masukan dalam: 1) pelaksanaan layanan dalam bimbingan belajar 

terhadap anak di Sekolah Luar Biasa Tunanetra Payakumbuh, 2) mernberikan 

gambaran tentang maferi layanan bimbingan belajar terhadap anak 

tunanetra di Sekolah Luar Biasa Tunanetra Payakumbuh sehingga dapat 

ditingkatkan pelayanannya pada masa yang akan datang. 



BAB II 

METODE PENEUTIAN 

A. Pertirnbangan Penggunaan Metodokgi Pendidikan 

Berdasarkan masalah d a n  tujuan penelitian, rnaka m e t o d e  y a n g  

digunakan da lam penelitian ini a d a l a h  m e t o d e  kualitatif. Pemilihan m e t o d e  ini 

didasarkan a t a s  pertimbangan b a h w a  penelitian ini ingin mendistribusikan d a n  

menganalisis ten tang pelaksanaan layanan bimbingan belajar di sekdah  luar 

biasa Tunanetra Payakumbuh, d a n  ingin menemukan faktor-faktor y a n g  

mempengaruhi pelaksanaan layanan bimbingan belajar, sepefti tujuan , 

materi, jenis-jenis, guru d a n  sarana.  Semua  ini saling rnenentukan seca ra  

simultan yang saling berinteraksi satu d e n g a n  y a n g  lain. 

Kneller (1989). da lam mempelajari situasi sosial mengingatkan b a h w a  

pengertian pedakuan individu tidak a k a n  t e rca  pai  d e n g a n  baik tan p a  

mempertimbangkan latar belakang komponen budaya .  Suatu g a m b a r a n  kultur 

akan  diperoleh d e n g a n  rnenggunakan tiga informasi yaitu : (a) mengamati  

a p a  y a n g  dilakukan orang,  (b) mengamat i  pakaian  d o n  peralatan y a n g  

digunakan, (c) mendengarkan pescn-pesan y a n g  dikatakan orang.  Dengan 

menggunakan keti ia  informasi ini a k a n  d a p a t  memahami  makna y a n g  

mendasari tingkah laku pa ra  aktor d a l a m  pelaksanaan layanan bimbingan 

belajar t e rhadap  a n a k  tunanetra di sekolah luar biasa tunanetra Payakumbuh. 

Proses belajar kualitatif cende rung  menggunakan polo siklus, yaitu 

da lam prosesnyo d a p a t  dilakukan seca ra  berulang-ulang, d a n  keterbukaan 

t e rhadap  informasi baru y a n g  a k a n  d igunakan d a l a m  penyempitan fokus. 

Dengan dernikian peneliti perlu mengumpulkan informasi d e n g a n  m e t o d e  

observasi peran serta, wawancara ,  d u n  melalui be rbaga i  dokumen yang ada. 



B. Langkah-langkah yang Digunakan 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mengikuti langkah penelitian yang dikernbangkan oleh Spradky (1990). yang 

terdin dari 12 langkah. Dan 12 langkah tenebut peneliti memodifikasikannya ke 

dalam 9 langkah. 

Adapun 9 langkah yang telah dimodifikasikan tersebut adalah : (a) 

menentukan situasi sosial, (b) melc~kukan observasi lapangan yang bersifat 

deksriptif, (c) melakukan analisis ka$afan, (d) melakukan observasi terfokus. (e) 

melakukan analisis taksonomi, ( f )  melakukan observasi teneleksi, (g) melakukan 

analisis komponensial, (h) menulis :aporan dan hasil penelitian. Kesembilan 

langkah tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

1. Menentukan situasi sosial 

Situasi sosial ycrng dipilih untuk dikaji dalam penelitian ini adalah SLB 

Tunanetra Payakumbuh. Pemilihan situasi sosial ini karma peneliti ingin 

mengkaji don mempelajari sitt~asi sosial yag tejadi di SLB Tunanetra 

Payakumbuh. Dan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman 

pada situasi sosial di SLB Tunanetra Payakurnbuh. 

2. Melakukan observasi peran serta 

Untuk mengkaji siiuasi sosial yang dijadikan objek penelitian, dilakukan 

observasi dengan peran serta bersama dengan orang-orang yang sedang 

diteliti. 

Dalam melaksanakan observasi terhadap objek penelitian di 

lapangan, awalnya peneliti hanya berperan pasif, yaitu hanya mengomati 

don rnelihat setiop tindakon yang dilakukan oleh para guru di SLB 

Tunanetra Payakumbuh dalam melaksanakan layanan bimbingan belajar 

terhadap siswa. Kemudian peneliti baru berperan aktif dengan 



menunjukkan partisipasi dari kegiatan yang dilakukan. Peneliti dalarn ha1 ini. 

terfibat langsung membantu guru-guru kelas dalam melaksanakan 

bimbingan belajar. 

Di samping melakukan observasi peran serta, peneliti juga 

mewawancarai inforrnan yang dianggap potensial dan memiliki infonnasi 

yang lebih banyak mengenai permasalahan yang diteliti, yaitu tentang 

kegiatan layanan bimbingan belajar. Kegiatan layanan yang dilakukan 

selanjutnya adalah mendeskripsikan data yang diperoleh dan apa yang 

didengar, dilihat, don dialami selama melakukan observasi (aktif/ pasif). 

Untuk menetapkan informan dalam penelitian ini, maka penelifi 

menggunakan teknik (snow-ball sampling), dengan memenuhi kriteria 

berikut; (a) subjek telah cukup lama dan menyatu dengan medan aktivitas 

yang diteliti, (b) subjek rnasih terlibat secara penuh atau aktif dalam 

lingkungan kegiatan yang menjadi sasaran dalam melakukan penelitian, 

(c) subjek mempunyai bclnyck waktu atau kesempatan untuk dimintai 

informasi tentang permasalahan yang dibahas, dan (d) subjek pada 

mulanya asing bagi si  peneliti Icemudian dapat menimba pengalaman 

baru (Faisal, 1990). 

Informan kunci dalarn penelitian ini adalah guru-guru di SLB 

Tunanetra Payakumbuh. Guru kelas dijadikan sebagai informan kunci 

dalam penelitian ini karena kegiutan layanan bimbingan belajar yang 

dilaksanakan oleh guru kelas. 

Untuk menjaga dan mernelihara data yang didaptkan peneliti 

membuat catatan lapangan tentang apa yang didengar, dilihat don 

dialami. Sedangkan pemeriksaannya dilakukan melalui teknik triangulasi 

yaitu melakukan perneriksaan dengan : (a) membandingkan data yang 

diperoleh dari pengamatan dengan wawancara atau sebaliknya, (b) 



membandlngkan apa yang diinfmmasikan pelaku kepoda peneliti dengan 

orang lain, dan (c) membandingkan pendapot seseorang dengan 

pendapat lainnya atau dengan teori yanng berhubungan dengan 

masalah 

Objek yang diamati dalarn mengkaji situasi sosial ini berhubungan 

dengan : (a) tempat situasi sosial berlangsung, (bJ guru-guru yang 

melaksanakan tugas, (c) aktivitas guru-guru saat berlangsungnya situosi 

sosial. 

3. Melakukan analisis kawasan 

Setelah peneliti merasakan catatan deskriptii secara memadai di 

lapangan, rnoka peneliti mengulang terhadap semua catofan yang telah 

dikumpulan dengan melakukan analisa kawasan, yaitu proses untuk 

menentukan bagian-bagian, unsur-unsur, atau ranch-ranah yong akan 

dijadikan fokus penelitian. 

Spradley (1980), menyarankan bahwa dalam petakukan analisis 

kawasan penelitian dapat berpedoman kepado hubungan semantik 

universal yang didasarkan kepada data-data yang tdah terkumpul. Dalam 

ha1 ini ado sembilan hubungan semantik universal yang digunakan. seperti 

pada tabel benkut. 



Tabel 1. Hubungan-hubungan Semantik Univeml 

Keterangan : 

Kesembilan hubungan sernantik universal yang digunakan itu dapat dirinci 

sebagai berikut. 

. 

No. Hubungan Semantik -- 
1 Kelompok Jenis 

2 Ruangan 

3 Sebabakiat 

4 Alasan 

5 Tempatkejadian 

6 Fungsi 

7 Cara mencapai tujuan 

8 Urutan kqiatan 

9 Pemberian atribut. 

a. Hubungan semantik yang berkaitan dengan kelompok/jjnis meliputi : ( 1 )  

- 
Bentuk 

X adalah salah satu jenis dari Y 

X adalah tempat dalam Y 

X adalah hasil dari Y 

X adalah akibat dari Y 

X adalah alasan untuk melakukan Y 

X adafah suctu tempat untuk mda- 

Ikukan Y 

X digunakan untuk Y 

X adalah salah satu caru untuk men- 

capai tujuan Y 

X adalah salah satu tahap dad Y 

X adalah salah satu atribut dari Y 

jenis-jen& pelaku yang tertibat di dalam kegiatan bimbingan belajar, (2) 

jenis objek fkik yang terdapat di Sekoloh Luar Kffisa Tunanetra 

Payakumbuh. dan (3) waktu yang digunakan guru-guru kelas untuk 

melaksanakan kegiatan bimbingan belajar. 

b. Hubungan semantik ruongan yang meliputi : (1) ruangan kegitan 

layanan bimbingan belajar, (2) ruangan guru-guru, (3) ruangan belajar. 

c. Hubungan semantik sebab-akibat yang rneliputi : (1) akibat dari 

penggunaan satu atau dua langkah kegiatan bimbingan belojar, (2) 

akibat guru-guru tidak mampu menggunakan langkah dengan baik, (3) 

akibat tidak mencari solusi dari faktor penghambat yang ditemui, dan 



(4) akibat tidak adanya usaha untuk meningkatkan kegiatan bimbingan 

belajar. 

d. Hubungan semantik, alasan yang meliputi : (1) alasan-alasan guru kelas 

dalam rnenggunakan berbagai bentuk layanan bimbingan belajar, (2)  

materi dalam kegiatan layanan belajar bimbingan. - 

e. Hubungan semantik lokasi bagi tindakan, yang meliputi : tempat 

pelaksanaan kegiattan layanan bimbingan belajar 

f. Hubungan semantik fungsi, rrreliputi : ( 1 )  fungsi kepala sekolah SLB. (2) 

fungsi yayasan SLB, dan (3) fungsi guru-guru. 

g. Hubungan semantik cara untuk mencapai tujuan, meliputi : '(1) cara 

melakukan layanan bimbin~an belajar, (2) cara menentukan materi 

kegiatan bimbingan belajar, (31 cara-cara mengantisipasi faktor-faktor 

yang menghambat kegiatan layanan bimbingan belajar. 

h. Hubungan semantik urutan kegiatan, yang melipuii : (1) tahap 

pela ksanaan kegiatan birnbirigan belajar, (2) tahap pelaksanaan 

program, (3) tahap pengevaluasian program, dan (4) tahap 

pengembangan program kegiatan bimbingan belajar. 

i. Hubungan semantik pemberian atribut, yang meliputi : (1 j pemberian 

atribut guru pelaksana kegiatan layanan birnbingan belajar, dan (2) 

pemberian atribut aktivitas yang dilakukan. 

4. Melakukan observasi terfokus 

Pada taraf ini observasi ditujukan kepada suatu rincian suatu 

kawasan yang telah diidentifikasi untuk mencari situasi budaya yang suda 

ado. Observasi ini dilakukan dengan mengambil suatu kawasan yang 

berkaitan dengan situasi budaya yang benifat sederhana dan bersifat 

kompleks. Untuk menetapkan ito peneliti mendasari kepada pendapat 



Spradley ( 1  980). bahwa dengan mempelajari sejumlah kowasan ke. maka 

fokus penelitian ini meliputi : (a) jenis-jenis materi layanan bimbingan belajar, 

(b) bentuk-bentuk pelaksanaan bimbingan belajar, (c) cara yang 

digunakan dalam kegidan bimbingan belajar, (d) faktor yang menghambat 

kelancaran bimbingan belajar. 

Berdasarkan hasil observasi terfokus terhadap kawasan yang dipilih, 

diperoleh sejumlah komponen-komponen yang selanjutnya diolah secara 

mendalarn melalui analisis taksonomi. 

5.  Melakukan analisis taksonomi 

Analisis taksonomi dilakukan berdasarkan kepada observasi terfokus 

atas kawasan-kawasan yang dipilih. Analisis taksonomi bertujuan untuk 

mencari berbagai penamaan unsur dalam suatu kawasan berdawrkan 

hubungan semantik yang sama. Analisis ini juga dimaksudkan untuk 

menemukan berbagai unsur yang dopa t melengkapi kawasan yang akan 

dianalisis dan pada akhirnya menjadi suatu kawasan taksonomi secara 

lengkap. Dalam melakukan analisis taksnomi, peneliti melakukannya 

sesuai dengan tahap yang dikemukakan oleh Spradley (1980), yaitu : (a) 

menyeleksi kawasan bimbingan belajar yang akan dianalkis sesuai dengan 

kawasan-kawsan yang ditetapkan dalarn observasi terfokus, (b) memberi 

penamaan unsur dalam satu kawasan bimbingan belajar berdasarkan 

hubungan semantik yang sama, (c) mencari unsur-unsur lain yang dapat 

memperkaya bimbingan belajar kawasan yang dianalisis, don (d) mencari 

kawasan yang lebih besar dalam penyelenggaraan bimbingan belajar di 

SLB Tunanetra Payakumbuh. 



6.  Melakukan observasi teneleksi 

Observasi teneleksi dilakukan d e n g a n  tujuan untuk mempelajari 

s e c a r a  lebih menda lam d a n  terinci kawasan-kawasan yang  telah dipilih 

pada s a a t  melakukan observasi teneleksi, bentuk pertanyaan yang  dicjukan 

untuk menemukan makna budaya  don situasi sosial yang  dipelajari 

(Spradley, 1980). Selanjutnya observasi teneleksi dilakukan d e n g a n  

mengajukan per tanyaan kontras berpasangan (berganda) .  

7. Melakukan analisis komponensial 

Dalam rnelakukan analisis kornponensial peneliti mengajukan 

b e b e r a p a  pe r t anyaan  p a d a  setiap kawasan y a n g  dipilih. Spradley (1 980), 

menjelaskan b a h w a  analisis kornponensial dilakukan untuk menemukan 

komponen-komponen yang rnengaqdung arti s eca ra  sistematis yang  serasi 

d a n  berhubungan d e n g a n  kategon' budaya .  yaitu tentcng kegiatan 

birnbingan belajar di SIB Tunanetra Payakurnbuh. Tema budaya  yafig telah 

dipilih diinventarisasikan, kemudian dicarikan d a n  ditetapkan temanya. 

8. Menemukan terna  budaya  

S e b a g a i m a n a  yang disarankan oleh Sprcdiey (1980), b a h w a  d a l a m  

meiakukan analisis t e m a  d a n  mengambil tema-tema budaya  dicari 

kesamaannya  a n t a r a  dimensi kontras dari kawasan yang telah dipilih. 

Disamping itu, t e m a  budaya  pada setiap k a ~ v a s a n  yang  dipilih 

diinventarisasikan untuk sslanjutnya dicarikan t e m a  yang lebih universal. 

Analisa t e m a  b u d a y a  ini dilakukan d e n g a n  mengajukan b e b e r a p a  

pe r t anyaan  pada set iap kawasan yang  dipilih. 



9. Menulis laporan 

Setelah penelitian ini berakhir, maka tugas yang harus dilaksanakan 

oleh peneliti adalah membuat laporan penelitian yang berdasarkan kepada 

daRar temuan yang diperoleh selama melakukan penelitian. Dalam menulis 

laporan penelitian ini berpedornan kepada anjuran (Spradley, 1980:168-171) 

yang menganjurkan Dengan cc~ra : (a) rnenyeleksi (audience) sehingga 

laporan disesuaikan dengan pedoman penyusunan fesis, (b) menyeleksi 

pesan utama yang ingin disampaikan berdasarkan tema-tema yang 

ditemukan selama melakukan penelitian tentang kegiatan bimbingan 

belajar di SCB Tunanetra Payakumbuh, (c) mernbuat daftar topik yang akan 

ditulis dalam iaporan penelitian yaitu tentang kegiatan layanan bimbingan 

belajar yang dilaksanakan oleh guru kelas di SLB Tunanetra Payakumbuh, (d) 

menulis rancangan secara umum masing-masing tema bimbingan belajar, 

(e) menyempurnakan kerangka E:arangan dengan mernbuat sub-sub judul 

dad kerangka yang disusun, (f) menyunting rancangcn kasar mengenai tata 

bahasa dan gaya tulisan setelah dikonsultasikan dan mendapat masukan 

dad pembimbing, (g) rnenulis bagian pendahuluan sampai dengan 

kesimpulan akhir, dan (h) menulis r,=lncangan akhir serta mengetik laporan. 
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DESKRlPSl UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Keberadaan SLB Tunanetra Payakumbuh 

SLB Tunanetra Payakumbuh berada di bawah naungan Yayasan 

Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) tepatnya berlokasi di Jalan 

Soekarno Haita Nomor 288 Koto Nan Ampek Kotamadya Payakumbuh. 

Sekolah ini didirikan secara resmi pada tanggal 25 Maret 1976 dengan 

tujuan memajukan, membimbing don mengarahkan anak tunanetra 

untuk mampu hidup mandiri sekaligus mangangkat harkat don 

martabat mereka sebagai manusia biasa. 

Dalam rangka meningkatkan kelancaran pendidikan di SLB ini 

maka semenjak tahun 1978 sampai soat ini pihak yayasan telah 

mengadakan kejasama dengan beberapa pihak di Payakumbuh serta 

pihak luar negeri. Dengan bantuan-bantuan yang mengalir maka 

sekolah ini telah dapat menyelenggarakan program pendidikan 

dengan baik. 

Sekolah ini berada di atas tanah yang berukuran 25000 m'-, dimana 

Semula gedungnya adalah bekas SPMA, don kini telah berdiri dengan 

megah don bertingkat dengan sarana don prasarananya yang 

memadai untuk kebutuhan bagi anak-anak tunanetra. 

Adapun jumlah tenaga pengajar pada saat ini bejumlah 24 

orang termasuk kepala sekolah. Semua guru di sini terdiri atas 9 orang 

guru laki-laki dun 15 orang guru perempuan berpendidikan terakhir dari 



Sekolah Guru Pendidikon Luar Biasa khusus tunanetra don bahkan 

ad0 3 (tiga) orang yang telah menjadi sajana. Saat ini pun terdapat 3 

orang guru yang sedang melanjutkan pendidikan ke S1 di lKlP Padang 

jurusan PLB. 

Dengan adanya perkembangan LSB Tunanetra secara pesat. 

maka keberadaan dan kebutuhan sekolah sangat dirasakan oleh 

masyarakat sehingga tahun-tahun berikutnya jumlah murid menjadi 

bertambah. Bahkan asal murid bukan saja dari Sumatera Barat, akan 

tetapi juga berasal dari luar daerah Sumatera Barat, yaitu Aceh, Riau, 

Jambi don Sumatera Utara. 

Kondisi Siswa di Sekolah 

Pada tahun 1980 gedung SLB-A tidak dapat lagi menampung 

jumlah siswa yang masuk ke sekolah tersebut sehingga untuk 

menanggulangi pesatnya perkembangan itu maka didirikanlah 

gedung bertingkat dan sekaligus mendinkan asrama bagi siswa. Agar 

SLB-A dapat lebih mengembangkan peranannya maka bagi siswa 

yang tinggal di osrama dikenakan biaya asrama sebanyak R p  7.500 

perbulan. Bagi siswa yang tidak mampu tidak dipungut biaya asrama, 

yang mana kekurangan biaya asarama tersebut dibantu oleh yoyasan 

sebanyak Rp 300.000,- per-bulan. Dengan didirikannya asrama bagi 

siswa proses belajar mengajar semakin mudah dilaksanakan. 

Pada akhir tahun 1998 SLB-A mempunyai murid cukup banyak 

yaitu sebanyak 60 orang yang terdiri dari 34 orang laki-laki dan 26 



orang perempuan. Adapun perkembangan siswa sesuai dengan 

kelasnya masing-masing, antara lain : 

1. Kelas peniapan (setingkat dengan Taman Kanak-kanak). yang 

terdiri dari 3 (tiga) kelas dengan jumlah murid 1.7 orang. Di dalam 

kelas persiapan akan menerima murid-murid seusia Taman Kanak- 

kanak. 

2. Kelas Dasar (setingkat dengon Sekolah Dasar), yaitu ada 6 (enam) 

kelas dengan jumlah muridnya 29 orang. Untuk kelas dasar akan 

menerima murid yang setingkat dengan usia Sekolah Dasar. 

3. Kelas Lanjutan Tingkat Per-tarna (setingkat dengan SLTP), yaitu ado 3 

(tiga) kelas dengan jumlah siswa 4 orang. Khususnya untuk kelas 

lanjutan pertama menen'ma murid yang setingkat dengan usia 

SLTP. 

Dengan adanya jenjang pendidikan yang ado di SLB-A 

Payakumbuh, maka bagi siswa yang telah menamatkan jenjang 

pendidikon dasar I langsung melanjutkan ke jenjang pendidikan 

Tingkat Lanjutan Pertama. 

Khususnya bagi siswa yang telah selesai mengikuti jenjang 

Pendiidkan Tingkat Pertama (setingkat SLTP), mereka melanjutkan ke 

Sekolah Menengah Umum Negeri 2 Payakumbuh atau diintegrasikan. 

Sekali pun mereka telah selesai belajar di SLB-A Tingkat Pertama, namun 

mereka masih diizinkan untuk tetap tinggal di asrama SLB-A. 

Pada tahun 1997 SLB-A rnengintegrasikan para siswa yang telah 

selesai menamatkan Tingkat Pertama antara lain ke sekolah ; 



1. Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 orang 

2. Madrasah Aliyah Negen' 4 orang 

3. Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 orang. 

4. Sekolah Menengoh Umum Negeri 2 Payakumbuh 1 orang. 

5. Sekolah Tinggi Keguruan don llmu Pendidikan 1 orang. 

Semenjak tahun 1976 sampai tahun 1997 SLB-A Poyakumbuh teiah 

menamatkan siswa sebanyak 23 orang don para siswa tenebut telah 

mendapatkan pekejaan tetap sesuai dengan keahlian yang mereka 

miliki, yang mana ado yang sudah menjadi pegawai Negeri Sipil, 

membuka panti pijat don ada juga yang bekeja pada Balai 

Perpustakaan Negeri di Jakarta. 

Pada tahun 1996 SLB-A Payakumbuh telah memiliki 4 orang 

tenaga pengajar yang pendidikan terakhir sarjana yaitu 2 orang 

merupakan tamatan dari Universitas Islam (UNINUS) Bandung don 2 

orang lagi merupakan tamatan Sekolah Tinggi Keguruan don llmu 

Pendidikan (STKIP) Bukittinggi. 

B. . Penyelenggaraan Pendidikan 

Penyelenggaraan pendidikcrn bagi anak tunanetra di SLB 

Tunanetra Payakumbuh selalu ditingkatkan' dalam rongka mencapai 

tujuan pendidikan yang diharapon. Untuk mencapai tujuan ienebut, 

maka ado beberapa aspek yanl3 sangat menentukan yaitu tenaga- 

tenaga pendidikan yang terdiri dari kepala sekolah, majelis guru, 

kepala panti don ibu asrama. Para guru inilah yong akan bertanggung 

jawab terhadap kelancaran prose!; pendidikan. 



Di SIB Tunanetra Payakumbuh ado beberapa pe~onil Yang 

bertanggung jaab terhadap pengelolaan sekolah. yaitu : 

1. Pengurus Yayasan Pengembangan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB]. 

2. Kepala Sekolah 

3. Majelis guru 

4. Pimpinan asrama 

5. Kepala panti 

Berikut ini penulis akan menjelaskan tentang pengelolaan yang 

dilakukan oleh personil di atas daiam menyelenggarakan pendidikan di 

SLB Tunanetra Payakumbuh. 

1. Yayasan Pengembangan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) 

Yayasan pengembangan pendidikon luar biasa (YPPLB) SLB 

Tunanetra Payakumbuh merupakan suatu badan yang bertang- 

gung jawab pencrh dalam pengelolaan pendidikan di SLB 

Tunanetra Payakumbuh. Yayasan tersebut bertugas untuk mernaju- 

kan pendidikan bagi anak tunanetra. 

Adapun usaha don pengelolaan yang harus dilakukan oleh 

yayasan pengembangan pendidikan luar biasa antara lain : (a) 

mempersiapkan kebutuhan dcrlam proses belajar mengajar, (b) 

mempersiapkan makanan uniuk siswa di asrama, pakaian sekolah, 

sepatu. lemon' tempat pakaian, meja temapt belajar don sarana- 

sarana lainnya yang dibutuhkan di asrama. Tetapi yayasan tidak turut 

campur dalam pengelolaan proses belajar mengajar, karena ha1 ini 

merupakan kewenangan guru. Jodi, yayasan berperan sebagai 



pendukung bagi tenelenggaranya kegiatan belajar mengajar di SLB- 

Tunanetra Payakumbuh. 

2. Kepala Sekolah 

Dalam pengelolaan suatu institusi pendidikan, kepala sekolah 

juga merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 

terhadap penyelenggaraan program pendidikan, karena kepala 

sekolah rnerupakan orang yang akan memimpin dan mempunyai 

kebijaksanaan kepemimpinannya don berinisiatif dalam menentu- 

kan berkembang atau tidaknya suatu sekolah yang dipimpinnyo. 

3. Guru 

Dalam proses belajar rnengajar, guru memegang peranan 

penting dalam pencapaian tujuan kurikulum, karena proses belajar 

mengajar merupakan suatu interaksi antara siswa dengan guru 

dalam rangka mencapai tujt~an pendidikan. Winarno Surahmad 

(1982), menjelaskan bahwa dalam kegiatan proses belajag guru 

merupakan salah satu aspek yang terpenting dalam mencapai 

tujuan pendidikan, ha1 ini ditentukan dengan adanya interaksi guru 

don siswa dengan baik. 

Anak tunanetra merupakan orang yang kekurangan dalam 

jasmaninya, untuk itu mereka perlu dibina don dibimbing serta 

diarahkan untuk bisa hidup mandiri dengan tidak tergantung kepada 

orang lain. 

Di SLB Tunonetra Payakumbuh, guru kelos berfungsi sebagai 

pembimbing. Tugas-tugas yang dihadapi guru kelas sebagai guru 



~embimbing dalam ha1 ini adalah melatih, membimbing, memberi 

motivasi, set-to mengarahkan para anak tunentetra dalam 

melaksanakan proses belajar rnengajar. Di SLB Tunanetra Payakum- 

buh, disamping guru berperan secagai guru pembimbing yang akan 

bertanggung j w a b  terhadap siswa maka guru juga yang bertang- 

gung jawab untuk menyampaikan maten' pelajaran. 

Tercapai atau tidaknya tujuan kurikulum yang diharapkan akan lebih 

banyak tergantung kepada g ~ ~ r u  sebagai pendidik. 

4. Ibu asrama 

Ibu asrama merupakan orang yang berperan penting di 

dalam pengelolaan asrama tunanetra. Ibu asrama ini ditunjuk oleh 

pihak yayasan berdasarkan masukan dari kepala sekoiah. Hal ini 

ditempuh agar yayasan dapat memilih ibu asrama yang tepat agar 

dopat membimbing anak-anak dengan baik di sekolah. 

Salah satu fungsi utama ibu asrama adalah sebagai pengganti 

orang tua anak tunanetra yang akan mengasuh don membinan 

anak tunanetra sebagaiman sebuah keluarga. 

Selama berada di asrarna, para anak tunanetra diberikan 

pengertian oleh ibu asrama bahwa lembaga SLB Tunanetra 

Payakumbuh merupakan tempat bagi mereka dibina dan berteduh. 

Dan dalam ha1 ini diusahakan terciptanya suasana rumah tangga 

yon di dalam suatu keluarga. Ibw asrama juga bertugas mela'tih don 

membangkitkan rasa tanggung jawab anak tunanetra sehingga 

mereka tidak selalu bergantung kepada orang lain. 



C. Kufikulum yang digunakan 

Dalam kegiatan proses belajar mengojar, kurikulum merupakan 

salah satu komponen pendidiknn yang terpenting untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang diharapl<an. S. Nasution (198617). dalam buku 

Azas-azas Kun'kulum menjelaskan bahwa kurikulum merupakan 

sejumlah rencana mata pelajaran yang harus ditempuh untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 

Di SLB Tunanetra Payakumbuh kurikulum yang digunakan dalam 

pelaksanaan pendidikannya adalah kurikulum SLB Tunanetra 1994. 

Adapun aspek-aspek yang terkandung di dalam kurikulum tenebut 

antara lain : 

1 .  Program umum yang terdiri dari mata pelajaran pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia, 

Matematika, llmu Pengetahuan Alam, llmu Pengetahuan Sosial, 

Kerajinan Tangan, Kesenian dun Pendidikan Jasmani don Kesehatan. 

2. Program khusus yang berupa orientasi dan mobilitas, menulis braille, 

membaca braille. 

Mata pelajaran yang ado sama-sama di Ebtanaskan bagi siswa 

yang telah lulus kelas VI sebagaimana sekolah pendidikan umum. Hal 

inilah yang mendasari siswa tamatan SLB Tunanetra dapat melanjutkan 

ke sekolah-sekolah umum. 

D. Kegiatan Belajar di SLB-A Tunanetra 

Kegiatan belajar di SLB-A Payakumbuh dilaksanakan pada pagi 

hari yang dimulai dari jam 07.30 sampai jam 12.50. Sedangkan pada 



sore harinya dilaksanakan kegiatan ekstrakun'kuler antara lain kegiatan 

Pramuka. kesenian, keterampilan dan kegiatan olahrago. 

Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler kepala sekolah 

{elah menunjuk para gum khusus secara bergantian untuk mengkoor- 

dinir pelaksanaannya, yaitu guru yang tidak rnengajar pada pagi hari 

ditugaskan untuk mengkoordinir kegiatan ekstrakurikuler don bimbingan 

belajar. Hal ini dilakukan secara bergantian di sore hari. Sedangkan 

guru kelas bertanggung jawab masing-masing siswanya dalam segala 

kegiatan yang diiakukan oleh para siswa dalam proses belajar mengajar 

don juga gun, kelas bertanggung jawab membeikan kegiatan layanan 

bimbingan di dalam kelas. 

Dalam melaksanakan kegiatan layanan belajar para guru 

tampak dekat dengan sesama siswa, don para guru lebih sering mem- 

bantu siswa dalam proses belajar mengajar sekalipun diluar jam sekoluh. 

Untuk satu orang guru menangani (membimbing) siswa sebanyak 7 

orang, dengan demikian ha1 ini altan memungkinkan guru untuk lebih 

dekat dengan siswanya. Demikionlah kegiatan layanan bimbingan 

belajar setiap hari berlangsung sehingga ha1 ini akan mendukung 

tercapainya tujuan yang diharapkan. 



BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

A. Materi Bimbingan Belajar yang Dilalcsanakan 

Di sekolah luar biasa tunanetra Payakumbuh kegiatan bimbingan 

belajar dilaksanakan oleh guru kelas. Kegiatan bimbingan belajar sering 

dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar berakhir don 

diluar jam tatap muka. Kegiatan layanan bimbingan belajar ini ditujukan 

untuk mengembangkan sikap kebiasaan belajar bagi anak tunanetra 

dalarn menguasai pengetahuan dan keterampilan serta menyiapkan 

mereka untuk melanjutkan ke ting'tat pendidikan yang lebih tinggi. 

Adapun materi layanan bimbingan belajar yang diberikan guru kepada 

anak tunanetra adalah : 

1. Pengembangan sikap don kebiasaan belojar untuk mencari 

informasi dari berbagai sumber belajar, benikap terhadap guru don 

mengikuti pelajaran sehari-hari rnengerjakan tugas, mengembang- 

kan keterampilan belajar don menjalani program penilaian. 

2. Pengembangan disiplin belajar dun berlatih baik secara sendiri 

maupun kelompok. 

3. Penetapan don pengembangan penguasaan materi pelajaran. 

4. Orientasi belajar di sekolah lanjutan pertarno. 

(APPBKS, 1 995:9). 

Adapun langkah yang digunakan oleh guru dalam 

melaksanakan layanan bimbingan belajar bagi anak tunanetra di SLB 

Payakumbuh antara lain berbentuk : 



1.  Mengenali siswa yang mengalami masalah belajamya. 

2. Pengungkapan sebab-sebab fimbulnya masalah belajar anak. 

3. Pemberian bantuan sebagai pengentasan masalah belajar yang 

dihadapi. 

Anak tunanetra merupakan arlak yang tidak mengalami gangguan 

kognitif, rnereka hanya mengalami hambatan penglihatan. Untuk itu 

dalam mengadakan layanan bimbingan belajar terhadap anak 

tunanetra memerlukan teknik serta cara tersendiri agar mereka dapat 

memahami materi pelajaran yang disampaikan. . 

Dalam memberikan materi pelayanan bimbingan belajar guru 

telah melaksanakan dengan sebaik mungkin. Sehingga mudah 

dipahami oleh siswa, don dapat melaksanakan cara-cara belajar 

yang baik, serta terampil dalam membuat tugas-tugas, juga dalam 

pembagian waktu untuk belajar- di rumah. 

Dalam ha1 ini sebagai guru bagi siswa tunanetra bukan suatu 

ha1 yang muda, dimana mereka sulit untuk diberi pemahaman dalam 

kegiatan belajar mengajar bila materi pelajaran tidak sesuai dengan 

alat peraga yang tepat, karena di sini siswa lebih mengutamakan 

perabaan dalam mengenal sesuatu. Untuk itu guru di sini sangat 

berperan penting dalam menentukan metoda don alat peraga 

untuk setiap materi yang akan diajarkan, serta guru juga harus 

dituntut untuk memahami masing-masing siswa. Apabila guru felah 

dapat memahami masing-masing siswa maka guru akan mudah pula 



dalam memberikon layanan bimbingan belajar sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki untuk masing-masing anak. 

B. Pendekatan 

Dolam menangani siswa guru menggunakan pendekatan s- @car0 

individu don secara kelompok, karena di sekolah ini muridnya setiap 

kelas hanya terdiri don 5 atau 6 orang. Dengan menggunakan 

pedekatan individu seorang guru hanya menghadapi siswa yang 

bermasalah secara individu. 

Disini yang pertama kali dilakukan oleh guru adalah langsung 

memanggil siswa don membangun hubungan yang baik aniar guru 

dengan siswa, agar siswa terbuka dalam menyampaikan permasalah- 

annya, misalnya siswa sering mengantuk atau kurang motivasi dalam 

belajar. serta sulit memahami materi pelajaran. Dengan pendekatan 

secara individu ini siswa akan terbantu dengan baik, di sini guru benar- 

benar dituntut kesabaran dan ketekunan dalam mengenali siswct-siswa 

yang berkelainan ini. Dalam pelaksanaan layanan birnbingan belajar 

melalui pendekatan inidividual ini, guru lebih banyak melatih dun 

memberi dorongan agar siswa ter-motivasi serta siswa dapat mengung- 

kapkan perasaannya. Dengan demikian pendekatan individu dapat 

digunakan oleh guru dengan baik serta siswa senang dengan pelayan- 

annya, sehingga siswa menjadi termotivasi dalam semua kegiatan di 

sekolah. 

Dengan pendekatan secara kelompok ini rnaka satah satu tujuan 

yang hendak dicapai oleh siswa cldalah mampu mengatur kehidupan 



sendin' dalam kehidupan seha"-hari. Layanan bimbingan belajar secara 

kelompok ini dilaksanakan oleh gum dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas dun di asrama pada sore hari, dimana kegiatan bimbingan belajar 

secara kelomok di sore hari ini dilaksanakan oleh guru yang piket pada 

setiap harinya. 

Pelaksanaan bimbingan belajar dengan menggunakan pendekat- 

an kelompok ini disampaikan melalui beberapa kelompok penginderaan 

seperti alat-alat audio don benda-benda lain sehingga siswa mudah 

memahami apa-apa yang disarnpaikan dalam setiap kegiatan . 

bimbingan. Adapun aspek-aspek yang disampaikan oleh guru dalam 

melaksanakan kegiatan bimbingan belajar secara kelompok dalam 

rangka mengentaskan masalah belajar yang dihadapi oleh siswa antara 

lain : ( 1 )  guru memperjelas tujuan-tujuan belajar kepada siswa agar 

mereka terdorong untuk belajar dengan giat, (2) menyesuaikan bahan 

pengajaran dengan bakat yang dimiliki, (3) menciptakan suasana 

pembelajaran yang dapat menyenangkan, (4) menerapkan kebiasaan 

belajar yang baik dun efektif, (5) melengkapi sumber don peralatan 

belajar, (6) menghindari tekanan-tekanan. 

Dengan memperhatikan hat-hak di atas, diharapkan dapat 

meningkatkan gairah dun motivasi belajar siswa supaya mau belajar 

dengan sungguh-sungguh, karena siswa tunanetra ini tanpa perhatian 

dun bantuan ser-ta motivasi oleh guru, mereka agak sulit dalam 

mengikuti pelajaran. 



C. Bentuk Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar 

Seperti diketahui bahwa penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar 

Biasa Tunanetra dimana siswan)/a tidak soma dengan siswa normal 

biaso. Maka di sini bentuk pelayanan dalam bimbingan belajor agak 

lebih khusus lagi kepada penggunaan alat bantu dalam menufis. alat 

bantu dalam berhitung, alat bantu dalam membaca yaitu kalau mau 

membaca don menulis siswa sudah haws mahir dalam menggunakan 

huruf Braille dengan memakai Reglet, mesin tik braille, don untuk 

behitung mereka sudah hams mahir dengan menggunakan alat yang 

disebut abocus. cempoo. Dalam penggunaan alat-alat bantu ini siswa 

benar-benar dibimbing oleh guru dalam menggunakannya, juga dituntut 

kesabaran dalam membimbing siswa satu penatu. Misalnya saja dalam : 

1. pengembangan keterarnpilan belajar membaca don menjawab 

soal-soal matematika ; (1) siswa dilatih untuk mengusahakan jan' 

telunjuk kiri mencari baris baru yang akan dibaca, (2) jika 

menggunakan tangan kanan saja untuk membaca jari telunjuk 

kanan tetap condong kurang lebih 450, don pada waktu mencari 

garis baru tangan jangan diangkat melainkan digesekkan ke kiri 

pada baris yang telah dibaca, setelah habis pada bagian kin. baru 

ujung jari kanan digeser k.e bawah. lngat jangan sekali-kali 

mengangkat jari , (3) cara mengerjakan soal matematika, yang 

pertama dilakukan atau diajarkan oleh guru adalah memberi tahu 

bahwa lembar soal don lembar jawaban harus dipisahkan jangan 

seperti tulisan biasa. Soal di atas jawaban di bawah, sebab ha1 ini 

akan menyulitkan waktu membaca soal, terlebih jika Riglet yang 



digunakan memakai ukuran 24 baris, maka ini soal tidal akan terbaca 

oleh siswa. Apabila menggunokan satu kertas, maka lembar jawaban 

ditulis di batik soat. 1-101 ini akan memperrnudah siswa dalam 

membaca soal. Kegiatan ini selalu diulang-ulang dengan memberi 

latihan oleh guru di awal pertemuan setiap kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. 

2. Pengembangan keterampilan mencatat. 

Dalarn mengajarkan siswa tunanetra maka perlu diberikan 

pengembangan keterampilan belajar mencatat agar siswa dapat 

mencatat dengan baik hal-ha1 yang diterangkan oleh guru. Di sini 

siswa mencatat tidak perlu memakai buku tulis biasa, mereka hanya 

cukup disediakan kertas-kertas bekas yang tidak dipakai atau karton 

yang dipotong-potong untrrk ditulis huruf Braille dengan 

menggunakan Reglet. Kegiatan ini dilakukan oleh guru dalam setiap 

kegiatan belajar mengajar, adapun cara penanganannya adafah : 

[ I )  usahakan setiap penulisan halaman kertas diberi nomor di atas 

ujung sebelah kanan, (2) gunakan lambang dan tulisan yang sudah 

dibakukan don jangan gunakon stikes (penal yang agak tumpul, 

apabila menggunakan kertas HVS maka usahakan rangkap tiga, 

karena menulis ini kertasnya harus tebal. 

Berdasarkan keterampilan-keterampilan yang diberikan oleh guru 

ini. maka nampaklah memang tuyas pendidik di sini harus orang-orang 

yang memahami dengan semua ha1 di atas. Untuk terciptanya proses 

pendidikan di sekolah ini dengcn menghasilkan siswa yang dapat 



melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi, maka peran pendidik sangat 

dibutuhkan agar siswa dapat menjadi siswa yang soma kedudukannya 

dengan anak normal lainnya. Unfuk itu dalam melaksanakan kegiatan 

layanan bimbingan belajar khusus dalam ha1 tenebut di atas telah 

dilaksanakan oleh guru secara berulang-ulang melalui pengajaran 

perbaikan don program pengayclan bagi siswa yang sulit memahami 

aPa yang dijelaskan oleh guru atau bagi siswa yang mengalami 

masalah dalam belajarnya. 

a. Program perbaikan 

Dalam melaksanakan program perbaikan yang diberikan 

pada siswa yang mengalami ~naslah belajar, guru selalu berusaha 

memberikan latihan-latihan melalui tugas-tugas baik secara 

kelompok maupun secara individu. Dl sini guru betul-betul 

mengusahakan agar siswa dapat mengatasi masalah belajar yang 

dihadapinya baik dalam pemahaman tentang penggunaan alat- 

slat yang dibutuhkan dalam pembelajaran don matei-materi 

pembelajaran 
Pengajaran perbaikan dalam pemahaman penggunaan alat 

don pemahamam materi pelajaran yang diberikan dengan rnelalui 

latihan secara berulang-ulang baik disetiap awal pelajaran don di 

akhir pelajaran juga di asrama pada kegiatan sore hari, karena siswa 

semua tinggal di asrama. Untuk itu pengajaran perbaikan juga 

diberikan oleh guru di asrama secara rutin seminggu duo kali. 

Dengan latihan-latihan yang diberikan oleh guru di SLB TunoneIra ini 

baik di kelas maupaun di asrama diharapkan mereka semua dapat 

menggunakan jenis peralatan dalam proses belajar mengajar. serta 



mengatasi masalahnya sesuai dengan yang diharapkan, bahwa 

anak-anak tunanetra mampu melanjutkan pendidikan lebih lanjut, 

seperti tunanetra-tunanreta lainnya yang telah berhasil menamatkan 

pendidikon di tingkat perguruan tinggi. 

Untuk itu program perbaikan harus diatur don direncanakan 

sedemikian rupa sehingga dapat membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar, maka program pengajaran perbaikan ini diarahkan 

kepada pencapaian hasil belajar yang optimal melolui perbaikan 

Proses belajar mengajar oleh guru don juga siswa dalam menerima 

pelajaran. 

b. Proses Pengayaan 

Dalam melaksanakan program pengayaan ini, guru ternyata 

telah memberikan kepada siswa yang telah dapat memahami 

Penggunaan alat-alat pembelajaran khusus bagi anak-anak 

tunanetra. Maka di sini guru menyuruh siswa mencatat buku-buku 

dengan tulisan braille semetara guru yang mendiktekannya. Ada 

kalanya guru-guru berusaha membraillekan buku-buku sehingga 

siswa dapat belajar sendiri. Kemudian guru juga memberi latihan 

orientasi mobilitas dengan tujuan anak dapat memahami letak-letak 

atau situasi di lingkungan sekitamya. Berdasarkan hasil pengamatan 

penulis. siswa yang telah mampu melakukan sesuatu maka guru 

menyuruh siwa untuk mengulang tanpa bimbingan guru serta 

memberi tugas-tugas lain untuk dikejakan baik di kelas afau di 



asrama, supaya siswa tidak bosan dengan materi yang telah 

dipahaminya. 

Karena program pengayaan ini adalah merupakan pemben'an 

pelayanan bimbingan belajar yang sesuai dengan keadaan siswa. di 

rnana ada siswa yang mudah rnenerirna pelajaran. ado yang 

sedang don ado yang lambat. Maka dari itu pengajaran pengayaan 

ini diberikan kepada siswa yang cepat dalam belajarnya. 

Sebenarnya bagi siwa yang cepat dalam belajar ini juga harus 

dirnotivasi lagi supaya mencapai hasil belajar yang baik. atau 

mencapai prestasi yang lebih baik lagi, karena siswa tunanetra ini 

mempunyai daya ingat yang tinggi. Pengajaran pengayaan dapat 

dikatakan sebagai suatu bentuk layanan yang diberikan kepada 

seseorang atau beberapa orang yang sangat cepat dalam belajar 

(Prayitno, 1994:95). 

Diharapkan dengan program pengayaan ini siswa tunanetra 

dapat mencapai prestasi atau hasil belajar yang diharapkan, sesuai 

dengan kemampuan, bakat, minat sehingga mereka dapat 

berkembang secara optimal serta dapat menyesuaikan din' dengan 

lingkungannya. 

D. Dukungan Moril don Materil 

Dukungan moil di sini adalah sesuatu ha1 yang sangat diharapkan. 

Keberhosilan pendidikan bagi anak tunanetra tidak hanya memerlukan 

fasilitas don materi saja. melainkan mereka rnemerlukan dukungan moril 

dalam menghadapi kenyataan hidup ini. Berkenaan dengan dukungan 
,; 39". 

: I, \b8 

, . - 
,-  . -- -. ',% 

37  



frloril ini yang diharapkan mereka adalah kepedulian, pengertian dari 

masyarakat atas keberadaannya, tentang pentingnya pendidikan 

dalam kehidupan tunanetra. Dukungan moril sangat berkaitan dengan 

aktivitas siswa belajar di sekolah dun diasrama. Karena siswa tunanetra 

ini semua berada di asrama, maka memerlukan dukungan materil dari 

orang-orang di sekitar termasuk ketua panti, ibu asrama, serta guru-guru 

yang ditugaskan. 

Agar mudah termotivasi belajar baik secara individu maupun 

secara berkelompok di asrama, tanpa perhatian dan pengawasan serta 

dukungan tentu proses pendidikan tidak tercapai dengan baik. Ini 

dinyatakan oleh salah seorang guru atau informan ; "apabila anak 

sudah berada di asrama kalau tidak diarahkan maka mereka banyak 

yang bermalas-rnalas", untuk itu guru disuruh piket. Disamping itu ado 

sebagian guru rnenyatakan : 

Susah bagi kami sebagai ibu-ibu untuk bisa melaksonakan 
piket di sore hari, untuk membantu atau memotivasi siswa, 
karena kami sebagi guru juga mempunyai anak don tugas- 
tugas lain di rumah yang hrus diselesaikan. 

Pada kesempatan ini tentu kebijakan kepala sekolah dalczm rnengelola 

kegiatan anak-anak diasrama untuk mencari jalan keluarnya, karena 

aktivitas siswa di luar jam pelajaran di asrama sangat membantu siswa 

dalam mencapai kehidupan yang terarah don terbina sesuai dengan 

bakat dun minat. Kepedulian dori orang pengelolo sekolah ini 

diharapkan berarti dan berpengaruh terhadap pendidikon anak demi 

masa dengan mereka. 



BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian penutup dikemukakan beberapa kesimpulan don 

saran-saran. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ado beberapa kesimpvlan yang 

dapat diambil antara lain : 

1. Kegiatan pelayanan bimbingan belajar telah dilaksanakan oleh guru 

kelas sesuai dengan SK Mendikbud No. 25/1995 tentang jabatan 

fungsional guru serta angka kreditnya, diiegaskan bahwa guru kelas 

disamping mengajar wajib melaksanakan bimbingan terhadap 

peserta didik yang menjadi tanggung javabnya di kelas. 

2. Dalam menyelenggarakan kegiatan bimbingan belajar terhadap 

anak tunanetra di sekolah ada beberapa rnateri layanan bimbingan 

belajar yang diben'kan oleh guru kelas, yaitu : pengembangan sikap 

don kebiasuan belajar, merupakan salah safu aspek yang harus 

diketahui oleh siswa, seperti mencarikan cara-cara belajar yang 

efektif dan efesien, menunjukkan cara mempelajari buku pelajaran, 

memberikan petunjuk penggunaan alat-alat khusus untuk anak 

tunanetra, menentukan pembugian waktu belajar di rumah seda 

mengerjakan tugas-tugas don sebagainya telah terlaksana dengan 

baik. 



3. Dalam melaksanakan kegiatan birnbingan belajar digunakan 

pendekatan secara kelompok don pendekatan secara individual 

baik yang dilakukan di sekolah maupun di asrama pada sore hari, 

sehingga kegiatan ini dapat dimengerti oleh anak don anak akan 

terrnotivasi dalam belajar. Namun, ha1 ini belum terlaksana dengan 

baik. sebab guru kekurangan waktu dalam memberikan pelayanan. 

4. Dalam pelaksanaon layanan bimbingan belajar ado beberapa 

bentuk layanan yang diben'kan oleh guru, yaitu program pengayaan 

yang diberikan kepada siswa yang cepat dalam belajar agar 

mereka dapat rnelanjutkan pelajaran ke jenjang yang lebih tinggi 

lagi. Dengan sendirinya ini juga tidak terlepas dari perhatian don 

motivasi guru, bagi siswa yag lambat dun bermasalah dalam belajar 

diberikan program perbaikan dengan cara guru memberikan latihan 

don tugas-tugas secara bewlang-ulang. 

5. Berdosarkan temuan penelition hubungan sekolah don masyarakat 

telah bejalan dengan baik begitu pula dengan insfansi-instansi 

terkait don bahkan bantuan luar negeri untuk kebutuhan saran dun 

prasarana serta biaya siswa di asrama didapat don' para donatur. 

Disarnping itu terlihat bahwa sekolah telah memajukan peran aktif 

dalam membina hubungan hubungan dengan masyarakat sebagai 

donatur. 

B. Saran-saran 

Perpedoman pada temuon penelitian dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut. 



1. Untuk guru sekolah luar biasa tunanetra sebaiknya lebih banyak 

memberikan latihan-latihan dalarn menulis braille don tugos-tugas 

dalam mengejakan soal-soal matematika serta lebih baik 

memperhatikan hal-ha1 yang haws diberikan pelayanan sesuai 

dengan kelainan siswa don kemampuan siswa agar siswa lebih 

termofivasi dalam belajar. Dalom melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar untuk mecapai tujuan yang optimal, perlu ditingkatkan 

kedisiplinan guru, kejasama guru dengan guru lainnya seda 

memahami materi-materi bimbingan yang akan diberikan sesuai 

kebutuhan. 

2. Untuk melaksanakan program pengayaan don perbaikan guru agar 

mengatur waktu don merencanakan dengan sebaik-baiknya sesuai 

dengan masatah dan kebutwhan siswa. 

3. Untuk Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa yang 

menyelenggarakan pendidikan khusus bagi anak tunanetra agar 

lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk 

penyelenggaraan pendidikan sehingga tujuan pendidikan bagi 

anak tunanetra dapat tercapai dengan baik. 

4. Dalam penyelenggaraan pendidikan bagi anak tunanetra 

diperlukan hubungan yang harmonis antara masyarakat, yayasan, 

instansi terkait, serta para donatur agar sekolah dapat membina 

hubungan yang lebih baik lagi demi kebufuhan pendidikan bagi 

anak-anak tunanetra di SLB Payakumbuh. 
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